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Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan unggas penghasil telur yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan karena siklus produksinya cepat dan efisien. Peningkatan produktivitas puyuh sangat dipengaruhi 

oleh ketersediaan pakan yang berkualitas dan pemanfaatan aditif alami yang mendukung fungsi pencernaan dan 

metabolisme. Penggunaan bahan alami seperti probiotik dan ekstrak daun kelor merupakan salah satu alternatif 

pengganti antibiotik growth promoter (AGP) yang dinilai lebih aman dan ramah lingkungan. 

Probiotik berfungsi memperbaiki keseimbangan mikroflora usus, meningkatkan daya cerna, dan memperbaiki 

penyerapan zat gizi (Pandian et al., 2021).FM-plus merupakan salah satu produk probiotik yang mengandung 

bakteri menguntungkan seperti Lactobacillus fermentum, L. Plantarum, L. brevis dan Pediococcus pentosaecus 

dengan jumlah bakteri berkisar antara 36,1 x 1011 - 210x1011 cfu/ml  (Hendalia et al., 2017).Sementara itu, daun 

kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman kaya nutrisi yang mengandung protein tinggi (25–30%), asam amino 

esensial, vitamin (A, C, E), serta mineral penting seperti kalsium, zat besi, dan seng (Rohman et al., 2019). 

Kandungan antioksidan alami pada daun kelor juga dapat memperbaiki status fisiologis ternak dan mengurangi 

stres oksidatif (Nkukwana et al., 2014) dalam  (Godara et al., 2024).Kombinasi antara probiotik dan ekstrak daun 

kelor (EDK) diharapkan dapat memberikan efek sinergis dalam meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrisi, 

sehingga dapat memperbaiki performa dan kualitas telur puyuh. 

Penelitian telah dilakukan di Kelurahan Oebobo dan Oesapa, menggunakan 160 ekor puyuh betina dari fase 

starter hingga fase produksi. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan 5 ulangan R0:Kontrol(tanpa suplementasi), R1: 1% probio FM-plus + 5% ekstrak daun kelor, R2: 1,5% 

probio FM-plus + 10% EDM, R3: 2% probio FM-plus + 15% EDM. Parameter yang diamati konsumsi pakan, 

konsumsi air minum, produksi telur, dan bobot telur. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) jika 

terdapat pengaruh nyata dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% 

(Sudjana M.A, 2005). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi probio FM-plus dan EDM dengan level berbeda tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, air minum, produksi telur dan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap bobot telur.  

Tabel 1. Efek Suplementasi Probio FM-Plus dan Ekstrak Daun Kelor Terhadap Performa dan Kualitas Telur    

Ternak Puyuh  

 

Berdasarkan data pada tabel penambahan kedua bahan tersebut tidak memengaruhi palatabilitas pakan 

sehingga konsumsinya sama. Probiotik berperan memperbaiki keseimbangan mikroflora usus dan efisiensi 

pencernaan tanpa menimbulkan perubahan pada perilaku makan (Mountzouris et al., 2010). Selain itu, daun kelor 

tidak memiliki senyawa perangsang nafsu makan sehingga konsumsi tetap stabil. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Lokapirnasari et al., 2022) Pemberian probiotik, ekstrak M. oleifera serta kombinasinya dalam ransum itik tidak 

menyebabkan penurunan palatabilitas ransum. Faktor lain yang mempengaruhi adalah tidak terdapat perbedaan 

pada kandungan nutrient pakan yang diberikan untuk semua perlakuan. Berkaitan dengan konsumsi air minum 

ternak puyuh akibat perlakuan masih berada pada kisaran normal. Menurut (Luthfi et al., 2015) rataan konsumsi 

air minum ternak puyuh berkisar antara 51,37 – 59,53 mL/ekor/hari. Umumnya pada suhu normal konsumsi air 

minum unggas adalah 1,6 – 2,0 kali dari konsumsi pakan. Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 

telur (P>0,05). Hal ini disebabkan karena kebutuhan nutrisi puyuh telah terpenuhi oleh ransum yang diberikan. 

Namun demikian, kombinasi probiotik dan ekstrak daun kelor dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrien 

yang berdampak pada kualitas telur. Bobot telur menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan (P<0,05). 

Perlakuan P1 nyata lebih tinggi P<0,05 dibandingkan ke-3 perlakuan. Puyuh yang mendapatkan suplementasi 

probio FMplus 1% dan ekstrak daun kelor 5% menghasilkan bobot telur yang lebih tinggi dibanding kontrol. Hal 

ini disebabkan oleh sinergi antara probiotik yang memperbaiki penyerapan nutrien dengan kandungan protein, 

asam amino, vitamin, dan mineral pada daun kelor yang mendukung pembentukan albumen dan yolk (Jin et al., 

1998). Kombinasi 1% probio FM-plus dan 5% Ekstrak Daun Kelor dapat diberikan pada ternak puyuh fase grower 

sampai produksi karena dapat  memberikan bobot telur yang lebih tinggi. 

Air minum (ml/ekor/hari) Produksi (% Hen Day) Bobot (gram/butir)
R0 22,13 ± 1,36          56,26   ± 4,67     56,72 ± 13,99 10,81 a ± 0,18

R1 21,50 ± 0,75          57,32   ± 4,59     58,942 ± 12,48 11,46 b ± 0,37

R2 21,63 ± 0,68          55,84   ± 1,70     58,73 ± 9,48 10,92 a ± 0,29
R3 21,85 ± 0,27          57,62   ± 4,47     57,778 ± 12,39 10,89 a ± 0,62

P- Value 0,679 0,882   0,991 0,075        

Variabel Penelitian 
Konsumsi

Pakan (gram/ekor/hari)
Kualitas telur Perlakuan 
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